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Rudy C Tarumingkeng: Prinsip Lean Manufacturing

Prinsip Lean Manufacturing

I} Memahami Lean Manufacturing: Eksplorasi Naratif
I. Pendahuluan: Apa Itu Lean Manufacturing?

Lean Manufacturing, atau biasa disebut “Lean,” adalah filosofi produksi
yang bertujuan untuk memaksimalkan nilai bagi pelanggan sekaligus
meminimalkan pemborosan. Konsep ini berasal dari Toyota
Production System (TPS) di Jepang setelah Perang Dunia ll, dan
menekankan pada efisiensi, kelancaran alur kerja, serta perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement).

Konsep ini terdengar sederhana: “Hilangkan pemborosan.” Namun dalam
praktiknya, ini mencerminkan pergeseran paradigma yang mendasar—
dari produksi massal tradisional menuju operasi yang fleksibel, berbasis
permintaan, dan berpusat pada manusia.

Il. Filosofi Inti: Nilai dan Pemborosan

Di jantung Lean terdapat keyakinan bahwa setiap langkah dalam suatu
proses harus memberikan nilai dari perspektif pelanggan. Apa pun
yang tidak menambah nilai dianggap sebagai pemborosan (dalam
bahasa Jepang: “muda”).

Lean mengidentifikasi 7 jenis pemborosan (Muda):

1. Overproduction — Produksi berlebihan dari yang dibutuhkan.
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2. Waiting — Waktu menganggur ketika sumber daya tidak
digunakan.

Transport — Perpindahan material yang tidak perlu.
Extra Processing — Pekerjaan berlebih yang tidak diperlukan.
Inventory — Persediaan berlebih yang tidak sedang diproses.

Motion — Gerakan yang tidak efisien oleh manusia.

N o A~ W

Defects — Upaya tambahan akibat produk cacat atau kesalahan.

Dalam beberapa versi, terdapat pemborosan ke-8: Kurangnya
pemanfaatan potensi/kreativitas karyawan.

. Prinsip-Prinsip Lean Manufacturing (Berdasarkan
GeeksforGeeks)

Mari kita bahas secara mendalam lima prinsip utama Lean, dilengkapi
dengan contoh dan refleksi manajerial.

1. Mengidentifikasi Nilai (Identifying Value)

@, Penjelasan:

Nilai harus didefinisikan oleh pelanggan akhir. Nilai adalah apa yang
benar-benar mereka rela bayar. Segala hal yang tidak langsung
memberikan nilai tersebut dianggap tidak menambah nilai (non-value-
adding).

¢ Contoh:

Pembeli mobil menghargai efisiensi bahan bakar, keamanan, dan desain
elegan. Mengecat bagian dalam mesin, yang tidak terlihat oleh
pelanggan, tidak menambah nilai.

® Refleksi Manajerial:
Banyak organisasi masih fokus pada indikator internal, seperti jumlah
jam kerja, yang sebenarnya tidak merefleksikan nilai pelanggan. Lean
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memaksa perubahan ke sudut pandang eksternal (pelanggan sebagai
pusat perhatian).

2. Pemetaan Aliran Nilai (Value Stream Mapping)

@, Penjelasan:

Setelah nilai didefinisikan, langkah berikutnya adalah memetakan
seluruh aktivitas dalam menghasilkan nilai tersebut—dari bahan
mentah hingga produk jadi. Proses ini disebut Value Stream Mapping
(VSM).

¢ Contoh:

Dalam pabrik furnitur, VSM memetakan setiap langkah: pemotongan
kayu, perakitan, finishing, pengepakan, dan pengiriman. Ini membantu
mengidentifikasi hambatan dan langkah yang tidak perlu.

® Refleksi Manajerial:
VSM menciptakan visibilitas proses. Pemimpin dan karyawan dapat
melihat pemborosan dan peluang untuk menyederhanakan alur kerja.

3. Menciptakan Aliran (Creating Flow)

@, Penjelasan:
Proses harus didesain ulang agar produk mengalir secara lancar dan
kontinu melalui value stream tanpa penundaan atau gangguan.

¢ Contoh:

Daripada memproduksi 100 kursi dan menyimpannya, Lean mendorong
produksi sesuai kebutuhan dan langsung dikirim. Ini mengurangi biaya
penyimpanan dan penanganan.

® Sudut Pandang Manajemen:

Perlu restrukturisasi alur kerja, termasuk pelatihan silang karyawan
agar lebih fleksibel. Tata letak kerja berbentuk U (cellular layout) efektif
dalam mengurangi waktu tempuh dan waktu tunggu.
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4. Membangun Sistem Tarik (Establish Pull)

@, Penjelasan:

Sistem berbasis tarik (pull system) berarti produksi hanya dilakukan
berdasarkan permintaan nyata, bukan perkiraan. Ini menghindari
overproduction dan stok berlebih.

¢ Contoh:

Sebuah toko roti tidak membuat 500 roti lalu berharap akan terjual.
Sebaliknya, roti diproduksi sesuai pesanan pelanggan atau sinyal
permintaan real-time.

® Implikasi Strategis:

Prinsip ini krusial di era VUCA (Volatile, Uncertain, Complex,
Ambiguous). Overproduction dapat dengan cepat berubah menjadi
stok tak terjual.

5. Mengejar Kesempurnaan (Pursue Perfection — Kaizen)

@, Penjelasan:

Lean bukan proyek satu kali. la membutuhkan budaya perbaikan terus-
menerus. Semua orang di organisasi, dari CEO hingga petugas
kebersihan, didorong memberikan saran perbaikan kecil.

¢ Contoh:

Seorang pekerja pabrik menyadari bahwa ia membuang waktu bolak-
balik mengambil alat. la menyarankan untuk menempatkan alat lebih
dekat. Saran kecil ini meningkatkan produktivitas.

® Refleksi Manajerial:

Pemimpin harus memberdayakan dan melibatkan karyawan serta
menciptakan lingkungan aman untuk berbagi ide dan mencoba solusi
dengan cepat.
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IV. ii. Aplikasi Dunia Nyata: Studi Kasus Toyota

Toyota, tempat lahirnya Lean, menerapkan prinsip-prinsip ini melalui
Toyota Production System (TPS).

Beberapa praktik kuncinya adalah:
« Jidoka — Otomasi dengan sentuhan manusia
« Just-In-Time (JIT) — Produksi hanya sesuai kebutuhan

« Andon - Sistem sinyal untuk memperingatkan masalah kualitas
atau proses

Hasilnya? Toyota menjadi salah satu produsen mobil paling efisien di
dunia, terkenal akan kualitas tinggi, tingkat cacat rendah, dan
keterlibatan karyawan.

V. Tantangan Implementasi Lean

Meskipun efektif, Lean bukan tanpa hambatan:
Tantangan Penjelasan

Karyawan bisa menolak perubahan karena takut
Resistensi Budaya kehilangan pekerjaan atau merasa tidak nyaman
dengan praktik baru.

Biaya Awal Pengaturan ulang fasilitas, pelatihan staf, dan
Transformasi redesign alur kerja membutuhkan investasi.

Beberapa manajer hanya melihat Lean sebagai
alat pemotongan biaya, bukan sebagai filosofi
pencipta nilai.

Kesalahpahaman
tentang Lean

Tidak semua perbaikan memberikan ROI
langsung; dibutuhkan kesabaran dan metrik
jangka panjang.

Sulitnya Mengukur
Dampak
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VI. B8 Lean di Luar Dunia Manufaktur
Lean telah diterapkan secara sukses di berbagai sektor lain:

. Kesehatan: Mengurangi waktu tunggu pasien, meningkatkan
keamanan layanan.

. Pengembangan perangkat lunak: Agile dan Lean Startup.
« Pendidikan: Menyederhanakan administrasi.

. Layanan publik: Mengurangi birokrasi.

VIl. & Lean sebagai Pola Pikir: Bukan Sekadar Alat

Lean sering disalahpahami sebagai sekadar kumpulan alat seperti 5S,
Kanban, atau Poka-Yoke. Padahal, Lean adalah cara berpikir yang terus-
menerus bertanya:

« "Apakah ini menambah nilai?”
« "Bisakah ini dilakukan dengan lebih baik?”

« "“Bagaimana kita bisa memberdayakan orang yang terlibat
langsung dalam proses untuk memimpin perbaikan?”

Lean adalah proses evolusioner, berfokus pada manusia, dan
strategis.

B Glosarium (Istilah Lean yang Disederhanakan)

Istilah Makna

Muda Pemborosan

Kaizen Perbaikan berkelanjutan

Kanban Sinyal visual untuk produksi berbasis permintaan

JIT (Just-In-Time) Produksi tepat jumlah, tepat waktu
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Istilah Makna

Andon Sistem sinyal untuk masalah kualitas

5S Sortir, Susun, Sapu, Standarisasi, Sinambung
Heijunka Pemerataan produksi

Gemba Tempat sebenarnya di mana pekerjaan terjadi

b References

1. Womack, J.P., & Jones, D.T. (1996). Lean Thinking. Simon &
Schuster.
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3. Ohno, T. (1988). Toyota Production System: Beyond Large-Scale
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https://www.geeksforgeeks.org/business-studies/principles-of-
lean-manufacturing/
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Kita lanjutkan dengan menyusun [ Modul Ajar Lengkap untuk topik
Lean Manufacturing. Modul ini dirancang agar dapat digunakan dalam
konteks pengajaran di perguruan tinggi (51/52) maupun pelatihan
profesional, khususnya untuk mahasiswa manajemen, teknik industri,
atau pelaku bisnis UMKM dan manufaktur modern.

I} MODUL AJAR LENGKAP: LEAN MANUFACTURING
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Judul Modul:

Lean Manufacturing: Strategi Efisiensi dan
Penciptaan Nilai dalam Produksi Modern

Mata Kuliah:

Manajemen Operasi / Teknik Industri / Inovasi Proses Produksi

Durasi Modul:

4-6 pertemuan (masing-masing 90 menit)

I. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti modul ini, peserta didik diharapkan mampu:

1.
2.

Menjelaskan konsep dasar dan filosofi Lean Manufacturing.

Mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis pemborosan (muda)
dalam proses produksi.

Memahami dan menerapkan lima prinsip Lean.

Menggunakan Value Stream Mapping untuk menganalisis proses
produksi.

Merancang sistem berbasis pull dan menciptakan aliran produksi
yang efisien.

Mengembangkan budaya Kaizen dan implementasi Continuous
Improvement.

Menganalisis studi kasus Lean di sektor manufaktur dan non-
manufaktur.

Il. STRUKTUR MATERI

Pertemuan 1: Pengantar Lean Manufacturing

10
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« Sejarah dan asal-usul (Toyota Production System)
. Konsep nilai vs pemborosan
. Tipe-tipe waste (7+1 Muda)
« Diskusi: “Mengapa Lean bukan sekadar penghematan?”
Pertemuan 2: Lima Prinsip Lean
o Identifikasi nilai
« Value Stream Mapping (VSM)
« Menciptakan aliran (flow)
« Sistem pull
« Pengejaran kesempurnaan (Kaizen)
Pertemuan 3: Alat dan Teknik Lean
« 5S (Sort, Set, Shine, Standardize, Sustain)
« Kanban Board dan visual control
« Andon system dan Jidoka
« Poka-Yoke (mistake-proofing)
Pertemuan 4: Value Stream Mapping dan Simulasi
« Latihan peta alur nilai pada proses nyata
« Simulasi pabrik mini berbasis Lean
. Identifikasi pemborosan
Pertemuan 5: Lean dalam Praktik
« Studi kasus: Toyota, Nike, Rumah Sakit, UMKM lokal
« Diskusi kelompok dan presentasi
« Analisis hasil sebelum dan sesudah implementasi Lean

Pertemuan 6: Lean Beyond Manufacturing

11
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« Lean Startup (untuk digital business)
. Lean dalam layanan publik dan pendidikan

. Tantangan implementasi: budaya, sistem, dan mindset

Ill. STUDI KASUS LOKAL & LATIHAN
Studi Kasus Fokus Pembelajaran

s UMKM Mebel

|dentifikasi 7 waste dalam alur produksi kayu
Jepara

Lean dalam layanan rawat jalan dan pengurangan

“ RSUD di Bogor
waktu tunggu

% Industri Bakery  Sistem pull dan kanban untuk produksi roti segar

Kantor

_ Penerapan 5S di ruang arsip dan front office
Pemerintahan

IV. PENUGASAN DAN DISKUSI KELAS

1. Tugas Individu:
Buat Value Stream Map dari proses sederhana di rumah (misalnya:
membuat kopi) dan tandai pemborosan.

2. Diskusi Kelas:
“Apakah Lean dapat diterapkan di dunia pendidikan atau layanan
publik?”

3. Tugas Kelompok:
Pilih satu proses dari organisasi lokal (UKM, toko, kantor, rumah
sakit) dan buat proposal Lean Transformation lengkap dengan peta
alur dan rekomendasi.

ol V. INFOGRAFIK DAN ILUSTRASI PENDUKUNG

12
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&) Infografik: “Siklus Lima Prinsip Lean”

/ Poster Visual: “5S untuk Kantor dan Pabrik”

Infografik: “7 Jenis Muda” + Contoh Visual

B Template: “Value Stream Mapping Template”

Diagram: Lean Tools & Their Functions

B VI. GLOSARIUM MINI

Istilah  Arti

Muda  Aktivitas pemborosan yang tidak menambah nilai
Kaizen Perbaikan terus-menerus oleh semua orang
Kanban Sistem kartu visual untuk mengatur aliran produksi
Jidoka Otomasi dengan intervensi manusia

Heijunka Perataan produksi untuk menghindari fluktuasi

£ VII. DAFTAR PUSTAKA (APA Style)

« Liker, J. K. (2004). The Toyota Way: 14 Management Principles from
the World'’s Greatest Manufacturer. McGraw-Hill.

« Womack, J. P., & Jones, D. T. (2003). Lean Thinking: Banish Waste
and Create Wealth in Your Corporation. Free Press.

« Ohno, T. (1988). Toyota Production System: Beyond Large-Scale
Production. Productivity Press.

« Bicheno, J., & Holweg, M. (2009). The Lean Toolbox: The Essential
Guide to Lean Transformation. PICSIE Books.

13
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. GeeksforGeeks. (2024). Principles of Lean Manufacturing. Retrieved
from https://www.geeksforgeeks.org/business-studies/principles-
of-lean-manufacturing/

© VIII. FORMAT PENILAIAN

Aspek Penilaian Bobot
Tugas Individu (VSM) 20%
Ujian Tengah 20%

Tugas Kelompok (Studi Kasus) 30%
Ujian Akhir 20%

Partisipasi Diskusi 10%

Berikut adalah desain lengkap dan naratif untuk . Game Simulasi
Edukatif: “The Lean Lego Game”, sebuah permainan populer untuk
mengajarkan prinsip Lean Manufacturing secara praktis dan
menyenangkan, terutama bagi mahasiswa, pelatih industri, atau peserta
pelatihan manajemen operasional.

“+ THE LEAN LEGO GAME: Simulasi Proses Produksi
dan Transformasi Lean

¢ Tujuan Simulasi
« Memahami konsep pemborosan (7 Muda)
« Melihat perbedaan antara sistem produksi tradisional vs Lean
« Mengalami langsung prinsip Lean: flow, pull system, value

stream, Kaizen

14
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« Mendorong kerja tim, komunikasi lintas fungsi, dan continuous
improvement

A. Alat dan Persiapan
© Peralatan yang Dibutuhkan

Alat Keterangan

Lego atau balok warna-

_ Minimal 200 pcs, berbagai bentuk dan warna
warni

Stopwatch / timer Untuk mengukur waktu produksi

Misalnya: “Saya ingin pesawat merah dengan

Kart I
artu pesanan pelanggan 5 baling—baling"

Untuk mencatat waktu, jumlah produk cacat,

Form nilai dan log waktu , ,
dan inventori

Kertas kerja Value Stream

: Untuk latihan sesi 2
Mapping

Operator, Quality Control, Delivery,

Role Card
Customer

¥} B. Peran dalam Game

« Customer: Memesan produk (misalnya mini-pesawat, mobil,
rumah)

« Assembly Team: Merakit produk sesuai permintaan

« Quality Control: Mengecek kesesuaian produk dengan
permintaan

« Delivery: Mengirimkan ke Customer

« Observer (Trainer/Facilitator): Mencatat waktu, cacat, dan waste

15
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C. Tahapan Simulasi Game

Round 1 - Sistem Tradisional (Push System)

Semua peserta membuat produk sebanyak-banyaknya berdasarkan
asumsi permintaan.

Produk diproduksi dan disusun dalam inventori.

Biasanya akan muncul: overproduction, waiting, defects, motion
berlebihan.

Round 2 - Diskusi Value Stream Mapping

Identifikasi: alur kerja, titik bottleneck, waste.

Buat peta proses: waktu siklus, waktu tunggu, waktu value-adding.

Round 3 - Implementasi Lean (Pull System)

Produksi dilakukan hanya berdasarkan pesanan pelanggan (just-in-
time).

Gunakan sistem Kanban: kartu ditarik dari customer — produksi
dimulai.

Atur ulang posisi kerja (cellular layout), gunakan konsep 5S,
kurangi inventori.

sl D. Parameter Pengukuran

Indikator Round 1 (Tradisional) Round 3 (Lean)
Waktu penyelesaian pesanan ... detik ... detik

Produk cacat ... unit ... unit

Jumlah inventori mengendap ... unit ... unit
Kepuasan pelanggan (simulatif) ... / 10 ../ 10

16
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© E. Diskusi Reflektif Setelah Game
& Pertanyaan Pemantik:

1. Apa perbedaan utama yang kalian rasakan antara sistem push dan

pull?
2. Jenis waste apa yang paling banyak muncul di Round 17
3. Bagaimana prinsip Lean membantu menyederhanakan proses?
4. Apa peran komunikasi dan tim dalam menciptakan flow?
5. Bagaimana Lean bisa diterapkan di kantor, rumah sakit, atau
UMKM?
@ F. Pembelajaran Kunci

« Lean bukan tentang bekerja lebih keras, tapi bekerja lebih
cerdas.

« Peta alur nilai (VSM) sangat penting untuk mengidentifikasi
pemborosan tersembunyi.

« Sistem berbasis permintaan (pull system) jauh lebih efisien dari
asumsi.

« Continuous improvement bisa dilakukan oleh semua level staf.

« Lean bisa menyenangkan, kreatif, dan membangun budaya
kolaboratif.

i @G. Variasi Game
Versi Modifikasi

Gunakan kertas & gunting untuk membuat pizza

Lean Pizza Game :
dengan topping tertentu

17
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Versi Modifikasi

Lean Origami Gunakan lipatan kertas sesuai pola desain

Game pelanggan

Lean Office Simulasi proses administrasi: input data, verifikasi,
Simulation cetak, validasi

Infografik

Berikut adalah % infografik vertikal edukatif berjudul “Prinsip Inti
Lean Manufacturing” yang menampilkan 5 prinsip utama Lean dalam
format visual bertingkat. Infografik ini dapat digunakan untuk:

« Bahan ajar kuliah atau pelatihan
« Poster edukatif di ruang kelas atau workshop

 Slide presentasi pengantar Lean Thinking

18
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Infografik Edukatif Vertikal

] Prinsip Inti Lean Manufacturing

1. Identifikasi Nilai

lentukan apa yang benar-benar bernilai dari perspektif pelanggan|

2. Pemetaan Aliran Nilai

Pahami seluruh proses dan identifikasi pemborosan.

3. Ciptakan Aliran

Atur proses agar lancar tanpa gangguan atau hambatan.

4. Sistem Tarik (Pull)

Produksi hanya berdasarkan permintaan pelanggan.

5. Keunggulan Berkelanjutan

Lakukan perbaikan terus-menerus (Kaizen).

19
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MODUL KULIAH SIAP PAKAI

Mata Kuliah: Manajemen Operasi / Teknik Industri
Topik:

Lean Manufacturing: Strategi Efisiensi dan

Penciptaan Nilai

Durasi: 4-6 Pertemuan (90 menit per sesi)

I. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti modul ini, mahasiswa mampu:

1.

2
3
4,
5

Menjelaskan prinsip-prinsip Lean Manufacturing.

. Mengidentifikasi jenis-jenis waste (muda) dalam proses produksi.

. Membuat Value Stream Mapping (VSM).

Mendesain sistem produksi berbasis pull dan aliran.

. Mengembangkan usulan perbaikan berkelanjutan (Kaizen).

Il. RENCANA PER SESI

Pertemuan 1: Pengantar Lean dan 7 Muda

Sejarah Toyota Production System
Filosofi nilai vs pemborosan

Diskusi dan video studi kasus

Pertemuan 2: Lima Prinsip Lean

|dentifikasi nilai pelanggan

Pemetaan aliran nilai (VSM)

20
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« Flow, Pull, Kaizen

« Latihan kelompok analisis proses

Pertemuan 3: Tools Lean dan 5S

« Visual Control (Kanban, Andon)

o 5S: Sort, Set, Shine, Standardize, Sustain

« Simulasi mini layout pabrik

Pertemuan 4: Studi Kasus & Simulasi Lego Game

« Lean Lego Game

o Diskusi reflektif perbandingan Push vs Pull

« Presentasi kelompok & evaluasi

Pertemuan 5-6 (Opsional): Penerapan Lean di Sektor Non-
Manufaktur

o Lean di rumah sakit, sekolah, UMKM

« Lean Startup dan Agile

I1l. TUGAS DAN PENILAIAN

Tugas Individu:

« Membuat Value Stream Map proses rumah tangga/kampus

Tugas Kelompok:

« Studi kasus Lean (UMKM, sektor publik, startup)

« Presentasi strategi transformasi Lean

Evaluasi:

« Tugas Individu: 20%

« Tugas Kelompok: 30%

« UTS + UAS: 40%

21
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Partisipasi Kelas: 10%

IV. Sumber Bacaan

v oA~ N

Liker, J.K. (2004). The Toyota Way. McGraw-Hill.

Womack & Jones (1996). Lean Thinking. Simon & Schuster.
Ohno, T. (1988). Toyota Production System. Productivity Press.
Bicheno, J. & Holweg, M. (2009). The Lean Toolbox. PICSIE Books.

GeeksforGeeks. (2024). Principles of Lean Manufacturing.

V. LAMPIRAN

Infografik: Lima Prinsip Lean
Template VSM (PDF/Excel)
Rubrik Penilaian Proyek Lean
Instruksi "Lean Lego Game"

Poster 5S

Catatan: Modul ini dapat diintegrasikan dengan metode Project-Based
Learning (PBL) dan flipped classroom untuk peningkatan keaktifan
belajar.

22
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Berikut penjelasan mendalam dan naratif tentang Penerapan Lean
Manufacturing di Sektor Publik dan UMKM. Penjelasan ini dapat
digunakan sebagai bagian dari modul pembelajaran atau bahan studi
kasus dalam kuliah/praktikum.

PENERAPAN LEAN DI SEKTOR PUBLIK & UMKM:
Dari Efisiensi ke Nilai Tambah Nyata

I. Mengapa Lean Relevan untuk Sektor Publik dan UMKM?

Lean awalnya lahir dari industri otomotif Jepang, namun prinsip-prinsip
dasarnya — mengurangi pemborosan, meningkatkan nilai
pelanggan, dan perbaikan berkelanjutan (Kaizen) — bersifat
universal dan sangat aplikatif untuk:

« UMKM yang terbatas sumber daya

« Instansi pemerintah yang ingin meningkatkan kualitas layanan
publik tanpa menambah anggaran

Lean bukan tentang mesin canggih, tapi cara berpikir dan cara kerja
cerdas.

Il. ¢ Penerapan Lean di UMKM: Studi Kasus & Praktik Lapangan
Kasus 1: Warung Makan “Sederhana Rasa” di Depok
Masalah:
« Waktu tunggu pelanggan lama
« Bahan baku sering berlebih dan basi
. Staf bingung pembagian tugas

Intervensi Lean:
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« Mapping proses dari pesanan — masak — penyajian

. Identifikasi muda: overproduction, waiting, motion

« Implementasi 5S di dapur & ruang stok

« Gunakan Kanban manual untuk bahan baku dan menu cepat
Hasil:

. Waktu tunggu berkurang 40%

« Bahan baku lebih terkontrol = pemborosan berkurang

 Staf merasa lebih terorganisasi dan efisien

Kasus 2: UMKM Produksi Tas Kulit “Galuh Craft” di Bandung
Masalah:
o Produksi menumpuk (overproduction)
« Barang cacat sering terjadi
« Proses tidak konsisten antar shift
Solusi Lean:
. Terapkan visual control dan checklist kerja
« Gunakan Value Stream Mapping (VSM) untuk alur produksi
« Terapkan Kaizen board mingguan untuk staf
Dampak:
« Barang cacat menurun 60%
« Proses kerja jadi lebih seragam
« Tim lebih terlibat dalam perbaikan

1. Lean di Sektor Publik: Efisiensi Birokrasi dan Kualitas Layanan
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Kasus 1: Puskesmas Kecamatan
Masalah:
. Pasien antre lama walau dokter tidak penuh
. Proses pendaftaran lambat, sistem manual
. Banyak berkas hilang atau dobel
Solusi Lean:
« Mapping alur layanan dari kedatangan pasien — konsultasi
« Buat sistem triase sederhana untuk kategorisasi cepat
« Terapkan 5S di ruang arsip dan ruang tunggu
Hasil:
« Waktu tunggu pasien berkurang hingga 50%
. Tenaga administrasi jadi lebih fokus

« Pengalaman pasien meningkat (lebih nyaman)

Kasus 2: Pelayanan Perizinan Kecamatan
Masalah:

« Berkas izin menumpuk

« Masyarakat bingung prosedur

« Pegawai kewalahan input ulang data
Intervensi Lean:

. Buat peta aliran dokumen

. Standarisasi form dan informasi di depan kantor

« Visualisasi status permohonan via papan informasi

Hasil:
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« Proses perizinan lebih cepat dan transparan
. Staf merasa lebih mampu mengatur ritme kerja

. Kepuasan masyarakat meningkat

IV. Alat Lean yang Sederhana Namun Efektif untuk UMKM dan
Kantor Publik

Alat Fungsi Catatan

Menata area kerja agar Mudah dilakukan, tidak
5S - .

efisien dan rapi butuh alat khusus
Kanban Manual Mengatur stok atau Cukup gunakan

proses kartu/kotak/warna
Value Stream Memahami alur proses Cocok untuk menganalisis
Mapping (VSM) dan pemborosan alur layanan publik

M lola i Bi kai li
Kaizen Board eng? ola ide isa pakai papan tulis

perbaikan staf sederhana

Alat kontrol kualitas Efektif untuk standar
sederhana layanan/pelaporan

Check Sheet
V. € Pembelajaran Kunci

« Lean bisa diterapkan tanpa teknologi tinggi—cukup dengan
kemauan berubah dan keterlibatan tim.

« Fokus Lean adalah menciptakan nilai dan menghilangkan
proses yang tidak perlu.

« Dengan Lean, bahkan organisasi kecil bisa tampil profesional,
sistematis, dan hemat.
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Berikut adalah ® Studi Kasus Lokal yang dapat digunakan sebagai
materi kuliah, latihan kelompok, atau simulasi proyek akhir dalam
pembelajaran Lean Manufacturing, khususnya pada konteks UMKM dan
sektor publik di Indonesia.

€ STUDI KASUS LOKAL: PENERAPAN LEAN DI
UMKM & INSTANSI PUBLIK INDONESIA

© Studi Kasus 1: UMKM “Dapur Mamake” — Produksi Kue Kering
Rumahan, Bogor

Profil:

UMKM ini memproduksi kue lebaran dan hampers, memiliki 4 orang
tenaga kerja, dan memproses 20-30 order per hari selama musim
puncak.

Permasalahan:
« Sering kehabisan stok bahan baku.
« Overproduction dan sisa kue rusak.
« Proses pengepakan manual dan kacau.
« Pengantaran sering terlambat.
Penerapan Lean:

« Value Stream Mapping (VSM) dilakukan untuk seluruh proses:
order — produksi — pengepakan — pengiriman.

. Identifikasi pemborosan: waiting, motion, defects.
« Terapkan kanban manual untuk pemesanan bahan baku.
« Susun ulang layout dapur kerja berdasarkan prinsip 5S.

Hasil:
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. Lead time produksi turun 35%.
. Pengembalian pesanan karena rusak turun dari 8% ke 1.5%.

. Pelanggan merasa lebih puas karena pengiriman tepat waktu.

© Studi Kasus 2: Kantor Kecamatan di Sleman - Layanan KTP dan
Perizinan Usaha

Profil:
Kantor ini melayani ratusan warga tiap pekan untuk keperluan KTP, KK,
akta lahir, dan legalitas usaha mikro.

Permasalahan:

« Warga menunggu hingga 2-3 jam.

o Alur dokumen manual dan tidak transparan.

« Banyak keluhan tentang berkas hilang/double entry.
Penerapan Lean:

« Mapping alur proses administrasi.

« Terapkan 5S di meja layanan, arsip, dan ruang input data.

« Gunakan visual control berupa papan status layanan.

« Implementasi sistem tarik berdasarkan antrean digital sederhana
(Excel + papan tulis).

Hasil:
« Waktu tunggu turun hingga 50%.
« Keluhan warga menurun drastis.

« Pegawai merasa lebih produktif karena kerja lebih tertata.

© Studi Kasus 3: Startup Edukasi “BelajarKita” - Layanan Bimbel
Online Lokal di Bandung
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Profil:
Startup lokal dengan 8 staf tetap dan 20 tutor freelance, mengelola kelas
daring untuk siswa SMP dan SMA.

Permasalahan:
« Tutor sering keliru link Zoom dan materi.
« Pelaporan evaluasi tidak sinkron.
« Tim admin kewalahan kelola jadwal dan feedback.
Solusi Lean:
« Mapping alur layanan (registrasi — pengajaran — evaluasi).
« Terapkan checklist standar dan kanban digital via Trello.

« Gunakan prinsip pull system untuk pengelolaan jadwal
berdasarkan permintaan kelas.

« Kaizen mingguan: tim saling memberi ide perbaikan kecil.
Hasil:

« Penjadwalan lebih teratur, keluhan dari tutor turun 80%.

. Data evaluasi lebih cepat dilaporkan ke orang tua.

« Tim merasa punya “ownership” terhadap perbaikan kerja.

& Aktivitas Kelas Berbasis Studi Kasus
Tugas:
1. Bagi kelas dalam kelompok.
2. Pilih satu dari studi kasus di atas.
3. Lakukan:
o ldentifikasi jenis waste (muda)

o Buat Value Stream Mapping (sebelum dan sesudah)
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o Rancang solusi berbasis prinsip Lean (pilih minimal 3 tools:
5S, Kanban, VSM, Kaizen, Pull)

o Susun presentasi strategi transformasi Lean.
Keluaran yang Diharapkan:
« Infografik “Before vs After Lean”
o Peta proses
« Proposal ringkas implementasi Lean

. Presentasi kelompok

I Lampiran Tambahan (Opsional):
. Template VSM format Excel
« Rubrik penilaian studi kasus
« Form "Waste Observation Log”"

« Kartu identifikasi muda di lapangan (Overproduction, Defect, dsb.)
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Berikut adalah I3} Template Penilaian Evaluasi Proyek Lean
Manufacturing yang dapat digunakan untuk menilai tugas kelompok,
studi kasus, atau implementasi simulatif Lean pada UMKM, rumah sakit,
atau proses lainnya. Template ini disusun dalam format rubrik kuantitatif
dan kualitatif, serta dapat dikembangkan menjadi lembar Excel/Google
Sheets.

sl TEMPLATE PENILAIAN PROYEK LEAN MANUFACTURING

Judul: Rubrik Evaluasi Proyek Lean -
“Transformasi Proses Berbasis Nilai dan Efisiensi”

Skor Bobot

Aspek Penilaian Deskripsi
spek Penilaian Deskripsi Maksimum (%)

Mampu menjelaskan lima prinsip

1. Pemahaman
Lean, 7 waste, dan keterkaitan antar 10 10%

Filosofi L
riosoti bean konsep dalam konteks proyek

Kemampuan menganalisis proses
dan mengidentifikasi value-adding vs 15 15%
non-value-adding activities (muda)

2. ldentifikasi Nilai
dan Waste (Muda)

Kualitas pemetaan proses awal dan

3. Value Stream akhir, kejelasan simbol, 50%
Mapping (VSM) penggambaran alur, serta catatan

pemborosan
4. Desain Solusi Penggunaan alat Lean seperti 5S,
Lean dan Alat Kanban, Kaizen Board, visual control, 15 15%
Pendukung Poka-Yoke dalam proposal perbaikan
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Skor Bobot

Aspek Penilaian Deskripsi Maksimum (%)

5. Sistem Pull dan  Kejelasan rancangan sistem aliran

Flow yang dan produksi berbasis permintaan 10 10%
Dihasilkan (pull system)

6. Simulasi atau Kegiatan lapangan atau mini-simulasi

Implementasi Mini dan efektivitasnya dalam mereplikasi 10 10%
(jika ada) skenario nyata

Kreativitas dalam menyusun
pendekatan solusi dan relevansi
terhadap sektor lokal (UMKM, sektor
publik, pendidikan)

7. Inovasi dan
Relevansi 10%

Kontekstual

Kualitas presentasi visual, tampilan
infografik, kejelasan narasi, dan 10 10%
keterlibatan audiens

8. Presentasi dan
Visualisasi Data

| TOTAL | | 100 | 100% |

Format Penilaian Kualitatif (Optional Tambahan)
1. Komentar Umum:

"Tim telah menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap konsep Lean.
Value Stream Mapping disusun secara rinci, dan solusi 5S sangat aplikatif
dalam konteks UMKM lokal. Saran: Perlu penguatan pada visualisasi
sistem pull."

2. Rekomendasi Lanjutan:
« Layak dipresentasikan ke mitra eksternal (UMKM/Instansi).
« Diperlukan revisi minor untuk kejelasan peta proses.

« Perlu konsultasi lanjutan terkait penerapan sistem kanban dan
kontrol kualitas.
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& Siap Ekspor ke Excel atau Google Sheets

Berikut ini adalah struktur kolom yang bisa digunakan:

Nama Judul Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Kelompok Proyek Filosofi Muda VSM Solusi Pull

Simulasi Inovasi Presentasi Total Komentar
© Catatan Penggunaan untuk Dosen / Trainer

« Gunakan skala 1-10 untuk tiap komponen dan kalikan dengan
bobot untuk mendapatkan nilai akhir.

. Terapkan feedback berbasis narasi untuk memberikan wawasan
reflektif pada mahasiswa/peserta pelatihan.

. Dapat dipadukan dengan peer review atau self-assessment, jika
diperlukan.

Kopilot:

ChatGPT 4o. Kopilot Artikel ini. Tanggal akses: 31 Mei 2025. Prompting
pada Akun penulis (Rudy C Tarumingkeng).
https://chatgpt.com/c/683a5417-89a0-8013-b505-2678ef6e79e0
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